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ABSTRAK

STRUKTUR DAN FUNGSI EKOSISTEM MANGROVE Rhizophora sp.

YANG BERBEDA UMUR TANAM 

(STUDI KASUS RPH POPONCOL, KABUPATEN SUBANG)

Oleh :

Anang Kadarsah

NIM : 20609008

Struktur dan fungsi suatu ekosistem menentukan jasa layanan yang diberikannya,
termasuk bagi manusia.  Asumsi yang berlaku adalah bahwa struktur dan fungsi
akan berubah dengan bertambahnya umur ekosistem; namun mekanisme dan pola
hubungan  antarastruktur  dan  fungsi  ekosistemdengan  umur  (waktu)  belum
sepenuhnya dipahami.  Tujuan penelitian ini adalahuntuk  mengetahui bagaimana
struktur  dan  fungsi  ekosistem  berubah sejalan dengan  peningkatan  umur.
Penelitian dilakukan di dalam kawasan  zona  silvofishery terbatas  yang dikelola
RPH Poponcol,  Perhutani  Unit  III  Jawa Barat  di  Subang,  dari  Januari  hingga
Desember 2011.  Di dalam kawasan ini terdapat mangrove  Rhizophorasp. yang
sengaja ditanam sehingga umurnya dapat diketahui  secara pasti. Lima kelompok
umur  yang  dibandingkan  adalah  antarpenanaman tahun  2007  (umur  4  tahun),
tahun 1999 (12 tahun), tahun 1990 (21 tahun), tahun 1982 (29 tahun), dan tahun
1973 (38 tahun).  Parameter struktur yang dibandingkan adalah kerapatan, tinggi,
DBH  (diameter  at  breast  height),  biomassa,  serta  fisiognomi  dan  tutupan
vegetasi;sedangkan  parameter  fungsi  mencakup  kehadiran  burung,  herbivori,
jatuhan serasah, dan penguraian serasah. Pengamatan struktur vegetasi dilakukan
pada tiga plot berukuran 10 m x 10 m. Diagram profil dibuat berdasarkan dataplot
tunggal  berukuran  10  m  x  20  m.  Kehadiran  burung  dan  herbivori  diketahui
melalui pengamatan langsung, sedangkan jatuhan serasah dan penguraian serasah
diketahui  melalui  pengambilan sampel sebanyak 8 kali  dalam waktu 120 hari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur tanam berpengaruh terhadap struktur
vegetasi  (P<0,05).  Pada umur termuda (4 tahun)  rata-rata  tinggi  pohon adalah
1,56±0,33 meter; DBH 2,92±0,23 cm; dan biomassa 1,45 kg m-2, sedangkan pada
umur  tertua  (38  tahun)  rata-rata  tinggi  mencapai  8,13±5,63  meter;  DBH
16,29±7,23  cm; dan biomassa 108,62 kg m-2. Nilai kerapatan tertinggi dijumpai
pada  umur  4  tahun  (800  pohon  ha-1) dan  terendah  pada  umur  29  tahun  (333
pohonha-1). Umur tanam juga berpengaruh terhadap fisiognomi tutupan(P<0,05),
meskipun pola kecenderungannya tidak selalu meningkat dengan umur. Produksi
jatuhan serasah juga dipengaruhi umur (P<0,05);antara umur 4 sampai 21 tahun,
produksi mencapai  11,91±4,40  ton ha-1 thn-1,  lebih rendah pada umur 29 tahun
(7,54±3,54 ton ha-1 thn-1), dan kembali tinggi pada umur 38 tahun (11,16±3,80 ton
ha-1 thn-1).  Penguraian serasah juga dipengaruhi umur tanam (P<0,05);penguraian
serasah tercepat  tercatat  pada umur tanam 12 tahun  (hari ke-75), dengan  waktu
paruh 11 hari, dan terlama pada umur tanam 38 tahun (hari ke-120), dengan waktu
paruh 22 hari.  Di  sisi  lain,  umur tanam tidak berpengaruh terhadap  kehadiran
burung  pantai,  dan  tingkat  herbivori serangga  (P>0,05).  Kehadiran  burung
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pengunjung berkisar antara 8 sampai 13 jenis dengan tingkat kehadiran terendah
pada umur 4 tahun  (9,5%) dan tertinggi pada umur 29 tahun  (46,2%).  Tingkat
herbivori terendah  teramati  pada umur tanam 4 tahun  (7,4%) dan tertinggi pada
umur  12 tahun  (11,32%).  Kesimpulan  umum penelitian ini  adalahbahwa  umur
tanam (sebagai pengganti waktu) memengaruhi kompleksitas beberapa parameter
struktur  dan  fungsi  ekosistem.  Struktur  vegetasi,  fisiognomi  tutupan,  produksi
jatuhan  dan  penguraian  serasah  berubah,  dengan  kecenderungan  meningkat,
sejalan  dengan  penambahan  umur  tanam;  sedangkan kehadiran  burung,  dan
herbivori  tidak  menunjukkan  pola  kecenderungan yang  jelas  antar umur
tanam.Hasil  mengindikasikan  kompleksitas  pola  hubungan  antara  struktur  dan
fungsi  dengan  umur  (waktu)  yang  tidak  selalu  nyata,  atau  berbanding  lurus,
terutama dalam hal fungsi tertentu ekosistem.  

Katakunci:struktur ekosistem,fungsi ekosistem, mangrove, Rhizophora
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ABSTRACT

ECOSYSTEM STRUCTURE AND FUNCTION IN Rhizophora sp. 

MANGROVE STANDS OF VARYING PLANTING AGES  

(CASE STUDY FROM RPH POPONCOL, SUBANG DISTRICT)

Anang Kadarsah

NIM : 20609008

The structure and function of an ecosystem determine  the ecological  services it
provides, including those important for human welfare. The prevailing assumption
is  that  ecosystem  structure and function  will change  with increasing  age or
maturity;  however, the  mechanisms and patterns  of relationships between
ecosystem structure and function with age (time)  is  not  fully understood. The
objective of this study was to determine how structure and function change  as
ecosystems develop with age. The study was conducted in a restricted silvofishery
zone managed by RPH Poponcol,  Perhutani Unit III West Java in Subang,  from
January  to December  2011. Within  this  area  can  be  found  Rhizophora sp.
mangrove stands which have been purposely planted so that their ages are known
with certainty. Comparisons were made among five stands of different ages, i.e.,
stands  planted  in  2007 (4 years),  1999 (12 years),  1990 (21 years),  1982 (29
years),  and 1973 (38 years). Structural parameters compared  were tree  density,
height,  DBH (diameter  at breast height) and biomass,  physiognomy and
vegetation cover; whereas the  parameters of function included litter production,
litter decomposition,  herbivory,  and presence of birds. Vegetation structure was
observed in three plots measuring 10 m x 10 m in each age stand. Profile diagrams
were created based on data collected from plots measuring 10 m x 20 m. Litterfall
and litter decomposition were measured through eight sampling periods in 120
days,  while  the  presence  of  birds  and herbivory  were  recorded through direct
observation.  Results showed that vegetation structure differed among stand ages
(P  <0.05). At  the  youngest  stand  (4  years),  average  tree  height  measured
1.56±0.33 meters, DBH 2.92±0.23 cm,, and biomass 1.45 kg m-2; whereas at the
oldest  stand  (38  years),  average  height  measured  8.13±5.65 meters,  DBH
16.29±7.23 cm, and biomass 108.62 kg m-2. Highest tree density was found at age
4 years  (800 trees  ha-1)  and lowest  at  age  29 years  (333 trees  ha-1). Age also
affected plant cover physiognomy (P <0.05), although the pattern did not always
show increasing complexity with age. Litterfall production also differed among
stands (P <0.05); Litterfall recorded between the ages of 4 to 21 years measured
11.91±4.40 ton ha-1yr-1, was lower at age 29 years (7.54±3.54 ton ha-1 yr-1), and
again high at age 38 years (11.16±3.80 ton ha-1 yr-1). Litter decomposition was also
affected by planting age (P <0.05); Decomposition rate was highest at 12 years
(day 75) with half-life of 11 days, and lowest at 38 years (day 120 ), with half-life
of  22 days. On the other  hand, stand age had no effect  on the level  of  insect
herbivory, and presence of shore birds (P> 0.05).  Lowest herbivory levels were
observed in  age 4 years (7.4%) and highest in 12 years (11.3%). Occurrence bird
visits ranged from 8 to 13 species, with the lowest occurrence at the 4-year stand
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(9.5%) and highest at 29 years (46.2%). The general conclusion of this study is
that  planting  age  (as  substitute  for  time)  affected  the  complexity  of  certain
parameters  of  ecosystem  structure  and  function.Vegetation  structure,  cover
physiognomy, litter production and litter decomposition varied among stands, with
indication of increasing complexity with age; whereas  herbivory and presence of
birds did not show a clear trend or pattern among stands. Results indicate complex
relationship patterns which are not always obvious, or proportional, especially for
certain functional parameters.  

Keywords: ecosystem structure, ecosystem functioning, mangrove, Rhizophora
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